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PALU, MERCUSUAR - Dana bagi hasil
(DBH) pajak daerah, khusus triwulan [
tahun ini belum disalurkan. Karena sejauh
ini, diteken Gubernur Sulteng Longki
Djanggola, mengenai pembagian di
masing-masing kabupaten/kota.

Memang hampir setiap tahun, penya-
luran DHB selalu terlambat. Misalnya saja,
hak Kabupaten Tolitoli tshun 2010 laly, sisa
DBH sebesar Rp700 juta baru disalurkan
pada triwulan (TW) I APBD 2012.

Sejauh ini, belum diketahui apakah DBH
pajak daerah sudah dilakukan pembagian
besaran anggaran bagi masing-masing
kabupaten, yang merupakan jatah mereka.
Pekan kemarin Sekretaris Provinsi (Sek

prov) Amjad Lawasa, mengakui kalau
saat ini dirinya masih menunggu proses
pembagian realisasi besaran dana pajak
daerah, yang kemudian akan diusulkan
kepada Gubernur Sulteng untuk dibuatkan
surat keputusan (SK).

Gubernur Sulteng Longki Djanggok, saat
dimintai keterangannya sekaitan dengan itu
belum banyak berkomentar, dirinya hanya
meminta untuk menghubungi Kadis Penda-
patan Daerah (Kadispenda), terkait teknis
penyaluran DBH. "Hubungi saja Kadis
Pendapatan,” pintanya, kemarin (10/6).

Pada sebuah kesempatan, Anggota
Komisi I DPRD Provinsi (Deprov) Sulteng
dari Dapil Buol-Tolitoli, Zainal Daud,
meminta Gubernur Longki Djanggola harus
menyeriusi terlambatnya DBH ke Pemkab/
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kota dengan melakukan evaluasi
keseluruhan.

Ketegasan Gubernur Longki
Djanggola juga ditekankan anggota
Komisi Il lainnya, Asgar Djuhaepa.
Anggota Deprov dari Donggala itu
meminta Pemprov menjelaskan
seterang-terangnya soal
keterlambatan transfer DBH.

"Harus diperiksa dan diberikan
sanksi bagi oknum yang terbukti
menahan DBH. Kita juga perlu tahu,
DBH ditaruh di rekening siapa dan
berapa jasa gironya atau bunganya

selama DBH tertahan. Selanjutnya
jasa giro tersebut masuk ke kas
daerah atau perorangan. Ini perlu
ditelusuri, jangan sampai ada
penyalahgunaan kewenangan E
kata Asgar.

Kadis Pendapatan Sulteng, Muzakir
Lamalangke, pada sebuah kesem-
patan mengatakan DBH tersebut,
belum disalurkan karena realisasi
pendapatan dan belanja daerah
sendiri baru bisa diketahui pada akhir
tahun lalu.

la mengatakan, dana bagi hasil’

tersebut akan segera dikirim ke.
kabupaten/kota masing-masing:
setelah Gubernur Longki Djanggola:.
mengeluarkan keputusan besaran .
alokasi setiap kabupaten/kota.

Dana bagi hasil tersebut, diperoleh
dari kelebihan penerimaan pendapa-,

-tan asli daerah tahun 2011 yang.

ditargetkan Rp359,2 miliar, namun :
realisasinya melampaui target yakni -
Rp421,2 miliar. ]

Kelebihan  tersebut ~ akan
dikembalikan ke 11 kabupaten/kota di -
daerah ini. urvmmu A










